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Muhamad A'li Rahim, S.Sn., M.Sn., “Arthings”, Cat akrilik-Kain bercorak,  

Teknik lukis, 75cm x 75cm, 2007 
 

       

 Pencipta  : Muhamad  A'li Rahim, S.Sn., M.Sn. 

 Judul  : ARTHINGS  

 Dimensi  : 75Cm x 75Cm 

 Media  : Cat akrilik, Kain bercorak 

 Teknik  : Lukis 

 Tahun   : 2007 

Publikasi : Pameran Seni Rupa  “Overlapimej”,Galeri Rumah Teh,  

   Bandung, 12-19 Desember 2007 

 

Deskripsi Karya/ Narasi Konseptual :  

Karya ini diciptakan dalam rangka menawarkan alternatif pola-cipta lukisan yang berbeda dari 

konvensionalitas melukis. Pada aspek teknik dilakukan reduksi terhadap unsur brushstroke, 

sehingga imej atau objek visual tergambar dalam pulasan warna yang minim kedalaman dan 

nyaris tanpa gradasi. Bahkan didominasi hanya oleh unsur outline dari objek visual. Dominasi 

gambaran objek visual pun dibuat dalam pola tertentu yang secara umum sentris terhadap 

natar. Hal ini memperkuat tujuan dilakukannya pergeseran terhadap konsep melukis 

konvensional yang berlangsung ratusan tahun yang tampak kaku dan membosankan. Natar 



karya lukisan ini pun merupakan ejawantah pergeseran tersebut. Dengan tidak lagi 

menggunakan kain kanvas kosong sebagai media lukis yang umum, melainkan menggantinya 

dengan pemanfaatan kain bercorak atau kain bergambar. Perubahan yang dilakukan baik pada 

media dan teknik dalam penciptaan lukisan ini merupakan implementasi konsep eklektik, 

sebagai salah satu ide dalam perkembangan seni rupa pascamodern. 


